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دَ إنَّ  مح أنَ حفُسّناَ وَسَيهئّاَتّ   الْحَ رّ  شُرُوح مّنح  ذُ بِّلّله  إّليَحهّ وَن عُُوح بُ  وَنَ تُ وح غحفرهُ  ت َ تعَيّنُهُ وَنَسح وَنَسح نََحمَدُهُ  فَلاَ لِّلهّ  الِله  دّ  يَ هح مَالنّاَ مَنح  أَعح  
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لاَ  أَنح  هَدُ  وَأَشح لَهُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لَهُ  وَرَسُولُهُ    مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لَهُ  شَريّكَ  لاَ 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ المجاهدين    الصَّلاةَُ  وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ العالميْح رَبهّ  وَحَبيّحبّ  بّهّ   حَبيّحبنّاَ  وَصَحح آلّهّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
وجنوده   يحنّ  وأنصاره  الدهّ مّ  تبَعَّهُ إّلََ يَ وح دُ«.وَمَنح   أمَها بَ عح

صّيحكُمح   اّلله،  عّباَدَ   فَ ياَ يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ قح نَ،  فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتّ َ  : الحعَزيّحزّ   كّتاَبّهّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ باَرَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوح
نَ   لّمُوح إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح تُنه  وَلاَ تََوُح تُ قَاتّهّ  اللهَ حَقه  ات هقُوا  آمَنُ وحا  الهذَيحنَ   يََّأيَ ههَا 

 

Khutbah I 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas segala limpahan nikmat dan 
karunia-Nya kepada kita. Salawat teriring salam semoga tercurah kepada junjungan alam, Nabi 

Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 
 
Manusia seutuhnya terdiri dari ruhani dan jasmani. Orang yang maju dan berprestasi adalah 

yang asupan dan pengeluaran jasmani serta ruhaninya baik. Selain pola konsumsi dan 
nutrisinya sehat, ia pun gemar bersedekah dengan penuh rasa syukur, 

 

لِّلهاّ  ا  كُرُوح وَاشح كُمح  نا رَزَق ح تّ مَا  طيَهبّا مّنح  الَّذّيحنَ اامَنُ وحا كُلوُحا  يَ ُّهَا  نَ يَّا بُدُوح تَ عح هُ  تُمح اّيََّّ    اّنح كُن ح
Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepada 
kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. (QS al-

Baqarah: 172). 
 

Demikian halnya garis sunnatullah untuk kemajuan spiritual, moral, dan sosial hendaknya 
seperti yang disabdakan Rasulullah saw, 
 

وَعَلَّمَهُ  احلقُرحآنَ  تَ عَلَّمَ   خَيْحكُُمح مَنح 
Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya 
( HR Bukhari ) 



 
Yang diserap dan disampaikannya adalah ayat-ayat Alquran; sebaik-baik kalimat dan 

perkataan. 
 

Siapapun yang hidup di masa kini adalah hasil tanaman di masa lalu, entah kualitasnya baik 
atau kurang. Situasi sekarang pun memberikan input kesuburan atau bisa pula masukan yang 
mendatangkan kehancuran. Karena itu, seorang muslim hendaknya menjauhi pesan historis 

yang negatif seraya mengambil pelajaran secara kritis dan selektif terhadap sejarah kebaikan 
dan pelakunya. Hal itu seperti yang disebutkan dalam surat al-An’am ayat 90 

 
رَىا لّ  إّلاَّ ذكّح راً إّنح هُوَ  أَجح أَلُكُمح عَليَحهّ  لَا أَسح قُلح  تَدّهح  فبَهُّدَاهُمُ اق ح  ُ الِلَّ  لحعَالَمّيَْ أوُلاَئّكَ الَّذّينَ هَدَى 

Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk 

mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran)". 
Al-Quran itu tidak lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat.   (QS al-An’am: 90). 

 
Adapun terkait potret sejarah yang buruk dan destruktif, surat al-Hasyr ayat 2 mengharuskan 
kita mengambil ibrah. 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Pesan Isra’ Rasulullah saw dari Masjidil Haram, Mekkah al-Mukarramah, ke Masjidil Aqsa 
Palestina yang Allah berkahi di antaranya adalah mengakses keteladanan di masa lalu serta 
praktik hidup manusia di masa kini. Yaitu meneladani prestasi akhlak dan hidup, sekaligus 

mengkritisi potret buruk secara berkeadaban supaya kerugian mereka tidak terulang. 
 

Di antara potret yang baik adalah keberadaan sosok altruis yang peduli dengan sesama, gemar 
bersedekah wajib dan sunnah serta berivestasi yang berkelanjutan (sedekah jariyah berupa 
wakaf). Ditampilkan sejumlah orang yang baru saja menyemai benih padi saat sudah siap 

panen. Dari belakang menyusuk padi menguning yang siap untuk diketam. Begitu terus 
berulang. 

 
Namun dari arah lain, dipertunjukkan orang yang tersiksa dengan perutnya yang membesar 
tapi terus tanpa pernah henti menyantap makanan. Jibril berkata, “Itulah gambaran pemakan 

harta haram.” Ia ketagihan seperti penimum alkohol atau pengonsumsi narkoba. Itulah hasil 
manipulasi dan korupsi. Bahkan tak peduli meski bansos untuk fakir miskin.  

 
Pelajaran lainnya adalah banyak melakukan perjalanan sight seeing dengan meninjau negeri 
bangsa-bangsa dunia, guna melihat nasib situs-situs pemimpin bangsa yang lalim dan bejat. 

Alquran memerintahkan,  
 

 َ ركّّيْح ثَ رُهُمح مُّشح اكَح قَ بحلُ كَانَ  مّنح  ا كَيحفَ كَانَ عَاقبَّةُ الَّذّيحنَ  فاَنحظُرُوح ضّ  َرح فِّ الاح ا  وُح  قُلح سّيْح
Katakanlah, “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. 

Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (QS ar-Rum: 
42). 

 
Itulah persepektif Isra membuat kehidupan dunia menjadi terang dengan mengetahui apa yang 
harus dan tidak boleh diucapkan, dimakan, dan dilakukan. 

 



Sedang untuk meniti tangga derajat insaniyah, dari titik nadir manusia syaitani (penggoda) dan 
hayawani (pelacur nafsu) menuju taraf manusiawi, dimulai dari kesadaran diri sebagai sosok 

insan sejati yang merupakan makhluk ilahi. Ia memuja dan terus mendekat kepada-Nya sampai 
Allah mencintainya. Maka, mulutnya terjaga saat bicara. Tangannya juga terjaga saat berbuat 

sesuatu dengan memilih yang bermanfaat untuk sesama. Kakinya pun terjaga dengan 
melangkah ke tempat dan acara yang baik. 
 

Adapun aktivitas Mi’raj disimpulkan dengan shalat fardhu dan sunnah. Sebagaimana 
disebutkan, 

 َ مّنّيْح الحمُؤح راَجُ   الصَّلاةَُ مّعح
“ Shalat itu adalah mikraj bagi orang–orang yang beriman.” 

Standar kualitas shalat adalah lama berdiri membaca ayat-ayat Alquran serta lamanya sujud 
meletakkan muka, organ yang paling terhormat, di posisi landasan paling bawah. Mi’raj 

mengisi karakter manusia dengan sifat-sifat dan akhlak Allah yang agung dan luhur seraya 
memohon ampunan dan rahmat-Nya. 
 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Memperbanyak sujud membentuk karakter tawadhu, membentuk karakter muslim rabbani: 

santun rendah hati. Rasul saw bersabda,  
 

إّلاَّ رَفَ عَهُ الِلَُّ   أَحَدٌ لِّلَّّ  تَ وَاضَعَ   وَمَا 
Tidaklah seseorang merendahkan diri di (hadapan) Allāh kecuali Dia akan meninggikan 

(derajat) nya. (HR Muslim). 
 

Allah menegaskan dalam surat al-Hajj ayat 20 bahwa siapa yang Dia muliakan tidak ada yang 
bisa merendahkannya. Sebaliknya siapa yang Dia rendahkan, tidak ada yang bisa 
memuliakannya. Allah juga befirman, 

 

وَلّرَسُولّه وَللّمُؤمّنّيَْ  العّزَّةُ   ّ  وَلِّلها
Kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin (QS al-
Munafiqun: 8). 

 
Marilah kita lebih semangat dan semarak dalam berisra mi’raj. Berisra mi’raj tidak hanya 

sekedar seremonial. Tapi lebih dari itu, ia merupakan luapan spiritual dan aktualisasi moral  
untuk menyusun batu bata peradaban Islam. Ia tegak kokoh di atas bumi menembus berlapis 
langit hingga ke Sidratul Muntaha. 

 
Pada tasyahhud akhir dari mi’rajul mukmin (shalat), terekam dialog yang sangat indah. Dimulai 

dengan salam penghormatan kepada Allah Swt, “At-taḥiyyât al-mubârakât aṣ-ṣalawât aṭ-
ṭayyibât lillâh (seluruh kehormatan, keberkahan, rahmat, dan kebaikan adalah sepenuhnya 
milik Allah)”. Allah langsung menjawabnya dengan salam untuk Nabi saw, “As-salâm ‘alaika 

ayyuhâ an-nabiyyu wa raḥmatullâh wa barkâtuh (kesejahteraan, kasih-sayang, dan keberkahan 
Allah untukmu, wahai Nabi)”. Lalu dilanjutkan dengan salam untuk umat berikut seluruh 

hamba yang saleh, “As-salâm ‘alainâ wa ‘alâ ‘ibâdillâh aṣ-ṣâliḥîn (kesejahteraan atas kami 
dan hamba-hamba Allah yang saleh)”. Salam itupun selanjutnya disertai dengan kesaksian 
yang kokoh dan mantap, “Asyhadu an lâ ilâha illallâh wa asyhadu anna muḥamadar asûlullâh  

(aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 



utusan Allah)”. Setelahnya terdapat salawat dan doa ma’tsur yang diajarkan oleh Nabi saw. 
Terakhir ditutup dengan salam berhias keselamatan, rahmat dan keberkahan dari-Nya.  

 
Dengan mi’raj yang sesuai tuntunan, buah dan hasilnya pasti akan didapat sebagaimana firman 

Allah Swt 

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الحفَحح عَنّ  هَىا   وَأَقّمّ الصَّلَاةَ إّنَّ الصَّلَاةَ تَ ن ح
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. (QS al-Ankabut: 45) 

 
  

الحعَظّيحمّ  بِلحقُرحآنّ  وَلَكُمح  اللهُ لِّح  غحفّرُوح  بَِرَكَ  ت َ الحعَليّحمُ. واسح مّيحعُ  السَّ إنَّّهُ هُوَ  وَحّيْ  وَقحتٍ  فّ كُلهّ  كُمح تّلاوََتَه  وَإّيََّّ إنَّّهُ وَنَ فَعَنِّح  هُ، 
الرَّحّيحمُ  الحغفَُوحرُ   .هُوَ 

 

Khutbah II 
 

لّ   أَهح حَابّهّ  وَعَلَى آلّهّ وَأَصح طفََى،  دٍ الحمُصح مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  وَأسَُلهّمُ  وكََفَى، وَأصَُلهّيح  لّله  دُ  مح دُ،  الْحَ بَ عح  الحوَفاَ، أمََّا 
نَ،   لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  أمََركَُ فَ ياَ  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اللهَ  أَنَّ  لَمُوحا  وَاعح الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  قح بتّ َ سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  بِّلصَّلَاةّ  أوُح مح 

النَّبّهّ، يََّ أَ  وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى   َ إّنَّ الِلَّ عَلَى نبَيّهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ:  لَامّ  ليّمًا،  وَالسَّ تَسح عَليَحهّ وَسَلهّمُوا  صَلُّوا  آمَنوُا  ي ُّهَا الَّذّينَ 
إبّ حراَهّيحمَ  سَيهّدّنََ  عَلَى  دٍ كَمَا صَلَّيحتَ  مَُُمَّ آلّ سَيهّدّنََ  دٍ وَعَلَى  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلهّ  هُمَّ  وَبَِركّح  الَلها إبّ حراَهّيحمَ  آلّ سَيهّدّنََ  وَعَلَى 

سَيهّدّنََ  إبّ حراَهّيحمَ عَلَى  آلّ سَيهّدّنََ  إبّ حراَهّيحمَ وَعَلَى  عَلَى سَيهّدّنََ  تَ  دٍ كَمَا بَِركَح مَُُمَّ سَيهّدّنََ  وَعَلَى آلّ  دٍ  إنَّّكَ مَُُمَّ  َ ، فّح الحعَالَمّيْح
مََّيحدٌ. يحدٌ   حََّ

َ وَالحمُؤح   مّنّيْح والحمُؤح لّمَاتّ  وَالحمُسح  َ لّمّيْح فّرح للّحمُسح اغح هُمَّ  وَاتّ،  الَلها مَح وَالْح هُمح  مّن ح ياَءّ  َحح الْح  مّناَتّ 
ذُ بّكَ  وَنَ عُوح نََّةَ  وَالْح أَلُكَ رضَّاكَ  إّنََّ نَسح وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ   سَخَطّكَ 

الحمُ  فَ  يُ وح وَالسُّ غحيَ  وَالحب َ وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظهََرَ  اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ تلَفَّةَ  خح
َ عَامَّةً،   لّمّيْح الحمُسح ب لُحدَانّ  وَمّنح  هَذَا خَاصَّةً  بَ لَدّنََ  مّنح  بَطَنَ،  وَمَا  هَا   مّن ح

 َ الحفَاتِّّيْح  ُ وَانَحتَ خَيْح قهّ  مّنَّا بِّلْحَ قَ وح  َ ناَ وَبَيْح ن َ بَ ي ح تَحح  اف ح   الَلَّهُمَّ 
آتنّاَ   النَّارّ ربَ َّناَ  وَقنّاَ عَذَابَ  وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً  ن حياَ حَسَنَةً    .فّ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإيّ حتاَءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اللهَ  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح    عّباَدَ  يعَّظُكُمح  غحيّ،  وَالب َ
نَ. فاَذ  رُوح بَ تَذكََّ رُ اّلله أَكح يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      كُرُوا اللهَ الحعَظّيحمَ 

 
 

 
 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
 
 

 


